Aljabar : Jurnal lmuan Pendidikan, Matematika dan Kebumian
Volume 1 Nomor 3 Agustus 2025
E-ISSN .: 3089-6126; P-ISSN .: 3089-6134, Hal 172-183

~ )0 DOI: https://doi.org/10.62383 /aljabar.v1i3.694
, @ S Available online a

yAccess t: https://journal.arimsi.or.id /index.php/Aljabar

Pengaruh Minat, Disiplin dan Kemampuan Berpikir Kritis
terhadap Hasil Belajar di SMK PGRI 2 Sidoarjo

Lidia Ayu Purwonegoro ', Novi Trisnawati?
L-2Universitas Negeri Surabaya, Indonesia

JI. Ketintang, Ketintang, Kec. Gayungan, Surabaya Jawa Timur 60231
Korespondensi penulis: lidia20055@mhs.unesa.ac.id

Abstract. This study aims to analyze the influence of learning interest, learning discipline, and critical
thinking skills on student learning outcomes in the Simple Financial Processing subject for class XI MPLB
at SMK PGRI 2 Sidoarjo. Learning outcomes are understood as skills or abilities acquired by students after
participating in the learning process, the success of which is measured through scores in the form of
numbers, symbols, or letters. Three factors selected in this study as independent variables are learning
interest, learning discipline, and critical thinking skills. This type of research is quantitative research with
an explanatory approach, which aims to explain the cause-and-effect relationship between these variables.
The population in this study were all 102 class XI MPLB students. The sampling technique used non-
probability sampling with a total sampling type, so that the entire population was sampled. Data collection
was carried out by distributing questionnaires to students. The data obtained were then analyzed using
SPSS version 27 software. Before conducting multiple linear regression analysis, validity and reliability
tests were first conducted to ensure that the instruments used were appropriate and consistent in measuring
the variables studied. The analysis results show that the three independent variables—Ilearning interest,
learning discipline, and critical thinking skills—have a significant influence on student learning outcomes.
Therefore, it can be concluded that improvements in these three aspects will positively impact student
learning outcomes in the subjects studied.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh minat belajar, disiplin belajar, dan
kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pengolahan Keuangan
Sederhana kelas XI MPLB di SMK PGRI 2 Sidoarjo. Hasil belajar dipahami sebagai keahlian atau
kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang keberhasilannya diukur
melalui nilai berbentuk angka, simbol, atau huruf. Tiga faktor yang dipilih dalam penelitian ini sebagai
variabel independen adalah minat belajar, disiplin belajar, dan kemampuan berpikir kritis. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif, yang bertujuan menjelaskan hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
MPLB yang berjumlah 102 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling
dengan jenis total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada para siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 27. Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan
konsisten dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen, yaitu minat belajar, disiplin belajar, dan kemampuan berpikir Kritis, memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan pada ketiga aspek tersebut akan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran yang diteliti.

Kata kunci: Disiplin, Hasil Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis, Minat Belajar, Motivasi

1. LATAR BELAKANG
Pendidikan yakni aktivitas pembelajaran yang dilakukan agar individu dapat
meiningkatkan keahlian yang ada pada diri sendiri. Pendidikan merupakan suatu sistem

yang didalamnya ada output dan proses (Purbiyanto & Rustiana, 2018). Output
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pendidikan yaitu menghasilkan masyarakat yang berakhlak, unggul, dan berkualitas.
Sedangkan proses belajar yaitu aktivitas belajar yang dilakukan di sekolah. Tujuan
pendidikan nasional akan berhasil apabila hasil belajar tinggi. Suatu bentuk keberhasilan
pembelajaran yang mana tingkat keberhasilan diukur dari nilai berupa angka, simbol, atau
huruf yaitu hasil belajar (Trinova, Astuti, et al., 2022). Tolak ukur kemampuan siswa
dapat diukur melalui hasil belajar siswa.

Faktor internal hasil belajar yaitu minat belajar serta disiplin belajar (Indrianti et
al., 2018). Rasa pehatian, tertarik dan menyukai aktivitas pembelajaran yang ditunjukkan
lewat perilaku siswa yang bersemangat serta giat dalam belajar ialah minat belajar
(Hudaya, 2018). Minat dapat membuat siswa fokus saat pembelajaran, sehingga rasa
keinginan siswa untuk mempelajari mata pelajaran akan tinggi juga. Apabila minat
belajar seseorang besar, maka dorongan yang ada pada dirinya untuk berbuat sesuatu akan
besar juga (Harefa et al., 2023).

Selain minat belajar, siswa juga dituntut untuk mempunyai kedisiplinan dalam
belajar karena kedisiplinan siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Disiplin
belajar akan mempengaruhi perilaku serta cara belajar dimana nantinya akan diperoleh
hasil belajar (Indrianti et al., 2018). Berdasarkan pendapat diatas, disiplin belajar adalah
suatu aktivitas atau tindakan seseorang dalam mematuhi serta mentaati tata tertib yang
berlaku. Siswa akan mengerjakan tugas dengan tepat waktu, mengumpulkan tugas,
memperhatikan guru, mengikuti pembelajaran dengan baik, dan belajar dengan tekun
apabila meiliki kedisiplinan.

Disamping itu, hasil belajar dapat dipengaruhi kemampuan berpikir kritis (Safna
& Woulandari, 2022). Kemampuan berpikir kritis yaitu keahlian berpikir dengan
merumuskan, menganalisis, memutuskan hal-hal dengan benar (Saputri et al., 2020).
Terkait dengan pendapat diatas kesimpulannya yakni berpikir kritis merupakan
kemampuan merumuskan, menganalisis, dan memutuskan sesuatu dengan tepat.
Kemampuan berpikir kritis perlu ditanamkan dalam pembelajaran (Marudut et al., 2020).
Ketika siswa memiliki kemampuan berpikir Kkritis, siswa tersebut akan senang berdiskusi
terkait materi yang telah dipelajari. Dengan berpikir Kritis siswa akan menjelaskan secara
rinci ketika menjawab soal dan menganalisis serta menyampaikan pendapat berdasarkan
fakta.

Berdasarkan Observasi dan informasi dari guru pengelolaan keuangan sederhana
di SMK PGRI 2 Sidoarjo, masih banyak siswa yang tidak mendengarkan guru, tidak

mencatat materi, serta tidak fokus pada saat pelajaran yang dapat mengakibatkan siswa
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tidak memahami materi kas kecil dan kesulitan mengerjakan soal tentang kas kecil. Siswa
juga tidak antusias pada pelajaran serta masih adanya siswa yang tidak bisa menjawab
pertanyaan guru padahal sebelumnya sudah dijelaskan. Hal ini tidak sesuai dengan
indikator minat belajar yaitu rasa ketertarikan, kesiapan, perhatian, kemampuan
kehadiran, semangat, serta ketekunan (Islamiah, 2019).

Selain itu masih banyak yang tidak menyelesaikan tugas, padahal tugas tersebut
sudah diperintahkan guru dari minggu sebelumnya, adanya tugas yang tidak dikumpulkan
tepat waktu, tidak mengumpulkan tugas, menyelesaikan PR tetapi dikerjakan di kelas,
siswa banyak yang bermain handphone dibandingkan mengerjakan tugas serta ada siswa
yang tidak mengikuti pembelajaran tanpa ijin guru. Hal tersebut dapat membuat siswa
ketinggalan mata pelajaran sehingga ketika mengerjakan soal akan kesulitan. Fenomena
tersebut tidak sesuai dengan indikator disiplin belajar yaitu ketaatan siswa dalam
mengerjakan tugas, ketaatan siswa saat pembelajaran, ketaatan siswa pada kegiatan
belajar di rumah, ketaatan siswa pada tata tertib di sekolah (Simbolon, 2020).

Disamping itu, Siswa juga masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan lebih
rinci atau kurang bisa menganalisis dan menjawab pertanyaan didukung dengan fakta
yang ada, siswa masih banyak yang menjawab soal sama dengan internet tanpa dijelaskan
lebih rinci, siswa juga sedikit yang bertanya terkait materi kas kecil yang disampaikan
oleh guru sehingga pembelajaran menjadi pasif. Dimana tidak sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir Kkritis diantaranya bertanya dan menjawab pertanyaan, menganalisis
argument, mempertimbangkan suatu definisi dan mendefinisikan istilah, menentukan
suatu tindakan (Adisty et al., 2021).

Beberapa siswa di SMK PGRI 2 Sidoarjo khususnya kelas X1 MLPB nilainya
masih dibawah KKM saat Ulangan Tengah Semester pelajaran pengelolaan keuangan
sederhana. Sekolah menetapkan KKM pada pelajaran pengelolaan keuangan sederhana
yaitu 75. Dari 50 siswa di kelas MPLB 1 di SMK PGRI 2 Sidoarjo, 18 (36%) siswa
dibawah KKM. Sedangkan, siswa kelas MPLB 2 sebanyak 36 (69,2%) siswa dari 52
siswa.

Oleh karena itu, berdasarkan fenomena diatas peneliti berkeingininan mengetahui
serta menganalisis berpengaruh atau tidaknya minat belajar, disiplin belajar, serta
kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar pengelolaan keuangan sederhana di
SMK PGRI 2 Sidoarjo.
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2. KAJIAN TEORITIS
Hasil Belajar

Hasil belajar yakni berubahnya seseorang yang berlangsung secara terus-menerus
(Hapnita et al., 2017). Hasil belajar ialah suatu bentuk keberhasilan dalam pembelajaran
yang mana tingkat keberhasilan diukur dari nilai berupa angka, simbol, atau huruf
(Trinova et al., 2022). Tolak ukur kemampuan siswa dapat diukur melalui hasil belajar
(Sholicha & Woulandari, 2020). Guru menggunakan hasil belajar untuk memahami
seberapa jauh siswa memahami materi yang dijelaskan sebelumnya. Siswa yang
memahami materi yang sudah dijelaskan akan mendapatkan hasil yang baik. Faktor
internal yakni minat belajar, disiplin belajar, bakat, perhatian, dan motivasi (Indrianti et
al., 2018) Hasil belajar dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis (Safna & Wulandari,
2022).
Minat Belajar

Minat ditandai dengan usaha, tingginya perhatian dan kecenderungan bertahan
lama untuk melibatkan diri pada objek tertentu seiring berjalannya waktu (Toli & Kallery,
2021). Pembelajaran yang ditunjukkan lewat perilaku siswa yang bersemangat serta giat
dalam belajar ialah minat belajar (Hudaya, 2018). Terkait dengan pendapat diatas, minat
belajar adalah suatu kecenderungan serta perhatian individu secara terus menerus
terhadap beberapa aktivitas yang disukai tanpa adanya dorongan dari berbagai pihak
manapun. Pembelajaran sangat dipengaruhi oleh minat belajar karena ketika pelajaran
tidak diminati siswa, siswa enggan untuk belajar karena dorongan bagi dirinya tidak ada
(Prastika, 2020).
Disiplin Belajar

Disiplin dalam belajar yakni aktivitas individu dalam mematuhi dan mentaati
peraturan yang didorong dari kesadaran dalam diri seseorang guna menjalankan tujuan
belajar (Purbiyanto & Rustiana, 2018). Disiplin belajar yaitu aktivitas siswa dalam
mematuhi setiap kegiatan belajarnya yang dapat menciptakan perubahan pada dirinya.
(Safna & Wulandari, 2022). Berdasarkan pendapat diatas, disiplin belajar adalah suatu
aktivitas atau tindakan seseorang dalam mematuhi setiap kegiatan pembelajaran dan
mentaati tata tertib yang berlaku. Disiplin mempunyai kedudukan yang dapat
membentuk, mempengaruhi, mengatur, mendorong, membangkitkan serta ditanamkan
(Gorbunovs et al., 2016). Tanpa adanya kedisiplinan siswa terhadap peraturan yang ada,

pembelajaran tidak akan mencapai target dengan maksimal.
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Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis yaitu keterampilan memikirkan sesuatu dengan jelas
tentang kesulitan dengan merumuskan, menganalisis, memutuskan gagasan(Saputri et al.,
2020). Terkait uraian diatas kesimpulannya yakni berpikir kritis ialah keahlian
merumuskan, menentukan keputusan, menganalisis, dan memecahkan masalah dengan
tepat. Selain itu kemampuan berpikir Kkritis mengaitkan keahlian individy untuk
menyusun rencana yang guna memberikan persepsi yang tepat, menganalisis pendapat,
dan menganalisis asumsi dari pendapat yang logis (Triana & Rosy, 2020). Kemampuan
berpikir Kritis perlu ditanamkan dalam proses pembelajaran (Marudut et al., 2020).
Individu dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila menda
pengetahuan dengan cara tidak mudah menerima pendapat atau infomasi yang diterima
sehinga kesimpulannya dapat dipertanggungjawabkan (Abdullah, 2016).

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif metode eksplanasi digunakan untuk mendalami masalah
yang sedang diteliti. Populasinya yakni siswa kelas XI MPLB dengan jenis sampling total
sebanyak 102 siswa. Data dikumpulkan dengan kuisioner yang dibagikan menggunakan
google form melalui internet. Instrumen penelitian diuji cobakan dahulu untuk melihat
validitas serta reabilitas instrumen dengan hasil 30 pernyataan pada kuisioner valid dan
reliabel. Analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Pada tahap ini, data
dikelompokkan menurut jenis responden dan variabel, setelahnya data akan diurutkan
untuk setiap variabel dari seluruh responden, selanjutmya data disediakan secara
deskriptif dan langsung, perhitungan dana akan dilakukan untuk menguji hipotesis yang
sedang diajukan untuk menjawab rumusan masalah.

Teknik analisis menggunakan statistik deskriptif yang berguna mendeskripsikan
data yang telah disatukan. SPPS dipergunakan untuk menganalisis data studi memakai
teknik regresi linier berganda(Sugiyono, 2022). Uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas digunakan pada uji asumsi klasik. Sedangkan uji hipotesisnya yaitu
Uji T, Uji F serta Uji R Square.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 4.1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smiirnov Test
Minat Displin Berpikir Hasil
Belgjar Belajar Kritis Belajar
N | 102 102 102 | 102
Normal Mean 58 21 S3. 2 3294 84 66
Paramete | Sig | 1
s e : 6.156 3. 906 4966 1793
swiatiorn | ] L
Most Absolute 064 068 086 086
Extreme |5 cive | 064 050 | 045 | 086
Differenc
es Negative -as58 -.068 - 086 -.087
Test Sranstlc .Os4 068 086 086
Asymp. Sig. (2-tailed) | 200 | 200~ | .061° | 063"

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Semua variabel sudah memenuhi dan normal karena nilai signifikansi variabel
pada uji Kolmogorov Smirnov > 0,05.

Tabel 4.2 Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Node/l
Tolerance VIF
1 Minat Belajar 235 4.258
Displin Belajar -310 3.228
Berpikir Kritis 252 3.967

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Nilai tolerance variable X1 0,235 > 0,10 serta vif 4.2 < 10. Begitupun variable X2

yakni 0,310 > 0,10 serta VIF 3.2 < 10. Diikuti dengan variable X3 yaitu 0.252 > 0,10

serta VIF 3.9 < 10 yang berarti hasil perhitungan semua variabel tidak terjadi
multikolinearitas

Tabel 4.3 Heteroskedastisitas

-

I Tresx, PR Srandardi=

Cogfficiernts o N

Adowdel Cogfficiern r Sie.
Srd =

B Error Beta
{Constant) 971 1220 N 428
1 Minat Belajar -.01l6 T - 83 - 204 687
Dhizplin Balajar DED D55 289 1.5618 109
Berpikir Kritis - 53 D4E - 218 -1.101 273

a Dependsyr Fayviable- ABS FES

Sumber : Data diolah peneliti (2025
Nilai signifikansi semua variabel di bawah 0,05 yang berarti tidak terjadi

heteroskedastisitas
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Tabel 4.4 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized
Model coefficients
B Std. Error
1 | (Constant) B85.58 .365
Minat Belajar (X1) .052 012
Disiplin Belajar (X2) 107 .016
Kemampuan Berpikir Kritis .050 014

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Model persamaannya yakni

Y =85.58 + 0.052X1 + .0102X2 + .050X3

1. Nilai konstanta bernilai 85.58 nilai konstanta positif menunjukkan pengaruh potitif
variabel independent naik atau berpengaruh

2. Ketika semua variabel naik sebesar 1 satuan akan meningkatkan hasil belajar sebesar
0,052 satuan (X1), 0,102 satuan (X2) dan 0,050 satuan (X3) dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap.

Tabel 4.4 Uji T
| Coefficients®

Model T | Sig
(constant) 229.219 | 0.000

. Minat Belajar (X1) 4.365 | 0.000
Disiplin Belajar (X2) 6.543 . 0.000
Kemampuan Berpikir | 3.507 0.001
Kristis (X3)

Sumber : Data diolah peneliti (2025)

T tabel pada penelitian ini yaitu 1,984. Berdasarkan hasil uji t nilai minat belajar
4.365 > 1.984, disiplin belajar 6.543 > 1.984 serta kemampuan berpikir kritis 3.507 >
1.984. Analisis ini membantu memahami bahwa peningkatan pada varuabel X1, X2 serta

X3 akan meningkatkan hasil belajar

Tabel 4.5 Uji R Square

Model Summary
‘ : Std.  Error
Model| R g s chUL;SIIeed L of the
q q Estimate
1 .656 |.431 414 .359
a. Predictors: (Constant), Berpikir Kritis, Displin
Belajar, Minat Belajar

Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Ditemukan besar pengaruh yang ditimbulkan sebesar 43%, sedangkan sisanya

57% dipengaruhi oleh variable lainnya.
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Tabel 4.6 Uji F

ANOVA*®

Sum of Mean
Mode/ Square |df |Squar | F Sig.

s e
1 Regression 9.544 3 |3.181 |[24.74 |.000
3 2
Residual | 12.601 |98 [.129 | '
Total 22.145 |10
1
Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Kemudian ditemukan f hitung 24.743 > 2.70 berarti

Ha diterima dimana variabel X berpengaruh pada Y.

Pembahasan

179

Pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar

Pembelajaran sangat dipengaruhi oleh minat belajar karena ketika pelajaran tidak
diminati siswa, siswa enggan untuk belajar karena dorongan bagi dirinya tidak ada
(Prastika, 2020). Kuatnya minat belajar akan menimbulkan usaha yang serius,
sedangkan minat yang rendah usahanya juga akan menjadi (Berutu & Tambunan,
2018). Minat belajar pada siswa dapat membuat siswa mengingat pelajaran yang
sudah dijelaskan oleh guru, mengerjakan tugas dengan benar dan mengerti cara
menyelesaikan soal yang ada (Sri & Muis, 2023).

. Besaran pengaruh yang diberikan tercatat sebesar 4.365 yang berarti tingginya
hasil belajar dapat dipengaruhi minat belajar. Pada penelitian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa H1 yang dikemukakan oleh peneliti diterima. Sejalan dengan
penelitian Prastika (2020) Angelina et al., (2023), Trinova et al., (2022), Berutu &
Tambunan, (2018) serta Oknaryana & Irfani (2022) yang menunjukkan minat belajar
berpengaruh pada hasil belajar.

Pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar

Kegiatan dalam mematuhi setiap kegiatan belajarnya yang dapat menciptakan
perubahan pada dirinya yaitu disiplin belajar (Safna & Wulandari, 2022). Berdasarkan
pendapat diatas, disiplin belajar adalah suatu aktivitas atau tindakan seseorang dalam
mematuhi setiap kegiatan pembelajaran dan mentaati tata tertib yang berlaku. Tanpa
adanya kedisiplinan siswa terhadap peraturan yang ada, pembelajaran tidak akan
mencapai target dengan maksimal sehingga disiplin sangat perlu ditanamkan kepada
siswa (Haditama et al., 2018).

Besaran pengaruh yang diberikan tercatat sebesar 6.543 yang berarti disiplin

belajar paling banyak mempengaruhi hasil belajar diantara variabel lainnya. Pada
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peneitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa H2 yang dikemukakan oleh peneliti
diterima. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Purbiyanto & Rustiana (2018),
Haditama et al., (2018), Trinova et al., (2022), Irwandi (2022) serta Sitinjak et al.,
(2023) yang membuktikan hasil belajar dipengaruhi disiplin yang dilatar belakangi
banyaknya siswa yang keluar ketika pembelajaran berlangsung.

Pengaruh kemampuan berpikir Kkritis terhadap

Kemampuan berpikir kritis mengaitkan keahlian menyusun rencana yang guna
memberikan persepsi yang tepat, menganalisis pendapat, dan menganalisis asumsi
dari pendapat yang logis(Triana & Rosy, 2020). Kemampuan berpikir kritis perlu
ditanamkan dalam proses pembelajaran (Marudut et al., 2020). Ketika siswa memiliki
kemampuan berpikir Kkritis, siswa tersebut akan senang berdiskusi terkait materi yang
telah dipelajari. Dengan berpikir kritis siswa akan menjelaskan secara rinci ketika
menjawab soal uraian yang menyuruhnya untuk menjelaskan pendapat mereka serta
menjawab soal hots dengan benar (Nugroho & Setyarsih, 2023).

Pada penelitian ini uji t sebesar 3.507 yang menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga H3 yang dikemukakan
oleh peneliti diterima. Hasil tersebut selaras penelitan Safna & Wulandari (2022), Sri
& Muis (2023), (Komariyah et al., 2018) yang menyebutkan kemampuan berpikir
kritis berpengaruh signifikan pada hasil belajar.

Pengaruh minat belajar, disiplin belajar dan kemampuan berpikir kritis
terhadap hasil belajar

Pada penelitian ini, secara simultan menujukkan bahwa minat belajar, disiplin
belajar, serta kemampuan berpikir kritis secara bersama-sama memiliki pengaruh
positif serta signifikan terhadap hasil belajar sebesar 43,1%. Sementara 57%
dipengaruhi oleh variabel lain sehingga H4 yang dikemukakan oleh peneliti diterima.
Sejalan penelitian Komariyah et al., (2018) yang menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 59,8%.

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Oknaryana & Irfani (2022) pada siswa
SMA Negeri 1 Bintan Utara yang menyebutkan bahwa minat belajar serta disiplin
belajar bersama-sama mempengaruhi hasil belajar dengan hasil sebesar 27,3%.
Dengan demikian, hasil penelitian menunjang teori sebelumnya yang mengatakan
hasil belajar dipengaruhi oleh minat belajar, disiplin belajar, serta kemampuan
berpikir kritis yang harus menjadi fokus utama dalam strategi pembelajaran untuk

menaikkan hasil belajar.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan penelitian ini yaitu bahwa minat belajar, disiplin belajar serta
kemampuan bepikir kritis secara signifikan berpengaruh pada hasil belajar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa H1, H2, H3 pada penelitian ini dapat diterima. Selain itu, hasil
penelitian menunjukkan semua variabel X memiliki pengaruh secara simultan pada Y,
maka hipotesis keempat (H4) dapat diterima.

Sarannya yakni : 1) Pada sekolah, peneliti mengharapakan bisa melengkapi buku-
buku pada semua mata pelajaran sehingga dapat menumbuhkan minat membaca siswa
dan meniciptakan siswa yang cerdas serta dapat berpikir Kkritis kritis dengan baik, 2) Bagi
guru, guru diharapkan bisa menaikkan minat belajar yang nantinya hasil belajar akan
meningkat dengan cara membuat variasi yang berbeda seperti metode pembelajaran dan
gaya bahasa pada saat menjelaskan materi sehingga pembelajan menarik perhatian siswa,
3) Bagi siswa, diharapkan meningkatkan disiplin belajar, minat belajar, serta kemampuan
berpikir kritis dengan cara selalu memperhatikan penjelasan dari guru, selalu
mengumpulkan tugas tepat waktu, selalu mempelajari pelajaran dirumah, bertanya ketika
kepada guru ketika belum memahami materi dan selalu aktif ketika tanya jawab
berlangsung. 4) Bagi peneliti, peneliti diharapkan dapat meningkatkan kualitas dalam diri
dari penelitian ini sehingga kedepannya jika peneliti menjadi guru di sekolah dapat

menjadi baik.
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